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RINGKASAN (SUMMARY)
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pemilihan moda dengan mempertimbangkan apa yang disebut oleh Toner sebagai “efek ketidaklinieran” (non-linierities effect) nilai atribut. Hampir semua penelitian terdahulu mengabaikan efek ini dan mengasumsikannya sebagai sesuatu yang linier. Kenyataannya, hampir semua penelitian yang dilakukan dengan pendekatan linier demikian menghasilkan koefisien determinasi yang rendah. Ada dugaan hal ini terjadi karena batas nilai aribut yang dihipotesakan terlalu dekat, sehingga pengaruhnya tidak terlalu signifikan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mencoba mempertimbangkan efek ketidak linieran tersebut untuk perjalanan dengan range yang cukup signifikan perbedaannya. Diharapkan dengan mempertimbangkan efek ketidaklinieran ini, akan diperoleh model yang lebih akurat. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari perilaku pemilihan moda dengan memvariasikan berbagai jenis moda dan rute perjalanan. 
Pengembangan alternatif model dilakukan dengan mempertimbangkan efek ketidaklinieran nilai atribut antara lain melalui penggunaan nilai selisih atribut model, persentase perubahan nilai atribut sebagai nilai atribut model, penggunaan model non-linier. Metode ‘stated preference’ digunakan untuk mengidentifikasi perilaku pemilih moda. Tiga jenis moda dan tiga rute perjalanan dipilih dalam membuat model utilitas pemilihan moda. Ketiga jenis moda tersebut adalah kendaraan pribadi, bus dan travel, sedang ketiga yang ditinjau meliputi, Padang – Bukittinggi untuk model pemilihan moda kendaraan pribadi dan travel, sedang rute Padang – Lubuk Basung digunakan untuk studi kasus pemilihan moda bus dan travel. Dan rute Padang – Pasaman Barat digunakan untuk studi kasus pemilihan moda kendaraan pribadi, bus dan travel. Survai dilakukan di kota Padang dengan melakukan interview di rumah, ruang tunggu travel dan tempat pemberhentian bus. Materi interview adalah tentang karakteristik pelaku perjalanan, karakteristik perjalanan dan pertanyaan ‘stated preference’ tentang pemilihan moda. Jumlah responden yang telah diintervew sebanyak 480 orang. Data hasil interview ini digunakan untuk pembuatan model dan validasi model. Pemodelan utilitas pemilihan moda dilakukan dengan 3 metode pendekatan pada perhitungan nilai atribut bebas model, metode tersebut adalah (1) analisa selisih atribut bebas, (2) binomial logit nisbah, (3) analisa persentase selisih atribut bebas. Tiga parameter model yang ditinjau Untuk pembuatan model ini, antara lain biaya perjalanan (X1), waktu tunggu (X2) dan waktu perjalanan (X3). Tujuh alternatif model dipilih sesuai dengan nilai koefisien korelasi diantara parameter model. Kalibrasi model dilakukan dengan analisa regresi linier multi variabel. Uji statistik model dilakukan dengan menghitung nilai t, R2 dan F dan membandingkan dengan nilai t dan F kritis dari tabel. Model yang dipilih merupakan model dengan nilai t dan F yang memenuhi syarat dan nilai R2 yang tinggi.  
Dari hasil pemodelan ditunjukkan bahwa model terbaik diperoleh dengan menggunakan 3 parameter sebagai atribut model. Parameter tersebut adalah biaya perjalanan (X1), waktu tunggu (X2) dan waktu tempuh (X3). Nilai koefisien determinasi dari model terpilih berkisar antara 0.054 – 0.50. Koefisien determinasi yang tinggi diperoleh pada model pemilihan moda antara kendaraan pribadi dan travel dengan menggunakan metode selisih atribut bebas. Analisis sensitifitas model yang dilakukan untuk melihat efek perubahan nilai atribut bebas untuk berbagai kondisi yang mungkin terjadi, nilai biaya perjalanan, waktu tunggu dan waktu perjalanan divariasikan sesuai dengan nilai yang mungkin terjadi. Hasil analisa sensitifitas menunjukkan bahwa model menghasilkan kecenderungan yang logis pada setiap perubahan nilai atribut model. Validasi model dilakukan pada model terpilih yang terbaik dari ketiga metode yang digunakan. Z-test digunakan untuk  melakukan validasi terhadap nilai rata-rata output model, sedang Chi-Square test digunakan Untuk memvalidasi pola data output model. Dari hasil validasi yang dilakukan dengan metode Z-test menunjukkan bahwa model cukup akurat, hal ini ditunjukkan bahwa nilai rata-rata output model menunjukkan kecenderungan sama dengan nilai rata-rata data lapangan. Sedang hasil validasi dengan Chi-Square test menunjukkan bahwa pola data output model belum dapat mencapai pola sebagaimana data lapangan. Meskipun pola output model belum mempunyai kecenderungan seperti data lapangan, namun model yang dikembangkan dapat digunakan untuk memprediksi kecenderungan pemilihan moda dari ketiga jenis moda kendaraan pribadi, bus dan travel.
